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Tentang Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase A dan berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 
untuk fase-fase mata pelajaran Bahasa Indonesia).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

A Kelas I - II SDLB (Usia Mental ≤ 7 Tahun)

B Kelas III - IV SDLB (Usia Mental ± 8 Tahun)

C Kelas V - VI SDLB (Usia Mental ± 8 Tahun)

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental ± 9 Tahun)

E Kelas X SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

F Kelas XI - XII SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Bahasa Indonesia tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup 
mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk 
setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan 



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase A – Fase F 
untuk SDLB, SMPLB, dan SMALB

3

intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan 
khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan 
menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan baik, CP mata pelajaran Bahasa Indonesia perlu dipahami 
secara utuh, termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik 
pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia memahami CP mata pelajaran ini. 
Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk 
berpikir reflektif setelah membaca setiap bagian dari CP mata pelajaran Bahasa 
Indonesia.
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 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase. Pendidik di SMPLB, misalnya, perlu juga mengetahui 
CP untuk fase-fase sebelumnya (Fase A sampai C di SDLB) dan juga CP 
untuk fase-fase berikutnya (Fase E dan F di SMALB) untuk mengetahui 
perkembangan yang telah dan akan dialami oleh peserta didik. Begitu 
juga pendidik di fase-fase lainnya.

Rasional Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa merupakan media berkomunikasi dan berpikir. Melalui bahasa, manusia 
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pemikirannya. Bahasa merupakan 
kesatuan suara, gestur, ekspresi wajah, dan simbol dalam bentuk kata. Baik itu 
yang terucap, isyarat, ataupun tertulis, yang terbentuk dalam konteks sosial budaya 
tertentu. Karena itu, kompetensi berbahasa tak hanya menentukan keterampilan 
peserta didik dalam berkomunikasi, tetapi juga berpikir serta mencerna informasi 
dan pengetahuan. 

Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari 
kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan 
sosial menggunakan kemampuan literasi. Elizabeth Sulzby “1986”, literasi ialah 
kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi 
“membaca, berbicara, menyimak dan menulis” dengan cara yang berbeda sesuai 
dengan tujuannya.

Literasi menjadi kemampuan sangat penting yang digunakan untuk bekerja dan 
belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan pembelajaran literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi dalam 
konteks sosial budaya Indonesia.

Kemampuan literasi dikembangkan ke dalam pembelajaran menyimak, membaca 
dan memirsa, menulis, berbicara dan mempresentasikan untuk berbagai tujuan, 
berbasis genre yang terkait dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap 
genre memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur pikir—struktur—khas teks 
tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan 
bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat.
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Model utama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
pedagogi genre. Model ini memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan (explaining), 
pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian 
(independent construction). Di samping pedagogi genre, pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat dikembangkan dengan model-model lain sesuai dengan 
pencapaian pembelajaran tertentu. 

Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia akan 
membentuk pribadi Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, dan berakhlak mulia, berfikir kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong, dan 
berkebinekaan global. Rasional sebagaimana diuraikan di atas dapat dipaparkan 
pada gambar 1 sebagai berikut:

Gambar 1: Rasional Pembelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
diharapkan membantu mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan, perasaan, dan berpartisipasi dalam masyarakat. Untuk 
hal tersebut diperlukan strategi, model, media, dan pendekatan pembelajaran 
yang tepat. Di dalam memahami sebuah teks, peserta didik dengan hambatan 
penglihatan (tunanetra) menggunakan tulisan braille (tulisan timbul) dan peserta 
didik dengan hambatan pendengaran (tunarungu) menggunakan bahasa isyarat 
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sebagai bahasa komunikasi. Selain itu peserta didik diarahkan untuk memahami 
bahasa Indonesia dimulai dari arti, makna, bentuk, dan fungsi pemakaiannya dalam 
berbagai keperluan. Peserta didik memiliki rasa bangga dalam menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa pemersatu bangsa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia akan bermakna jika diberikan dengan materi yang 
sesuai dengan usia mental, kemampuan, dan kebutuhan peserta didik. Kosakata 
yang diberikan kepada peserta didik merupakan kosakata yang mudah dipahami 
dan sering didengar. Materi yang ada juga sesuai dengan pengalaman peserta didik 
sehari-hari (pengalaman langsung) untuk mencapai tujuan pembelajaran.

 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan hal berikut.

1. Akhlak mulia dengan menggunakan bahasa Indonesia secara santun;
2. Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai 
bahasa resmi negara Republik Indonesia;

3. Kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulis, visual, 
audio, audiovisual) untuk berbagai tujuan (genre) dan konteks;

4. Kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar) dalam belajar dan 
bekerja;

5. Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, mandiri, 
bergotong royong, dan bertanggung jawab;

6. Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya; dan
7. Kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia.
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 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar dan bekerja 
karena berfokus pada kemampuan literasi (berbahasa dan berpikir). Kemampuan 
literasi menjadi indikator kemajuan dan perkembangan anak-anak Indonesia, 
termasuk anak berkebutuhan khusus. Mata pelajaran bahasa Indonesia membina 
dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir 
kritis-kreatif-imajinatif, dan warga negara Indonesia yang menguasai literasi digital 
dan informasional. Pembelajaran bahasa Indonesia membina dan mengembangkan 
pengetahuan dan kemampuan literasi dalam semua peristiwa komunikasi yang 
mendukung keberhasilan dalam pendidikan dan dunia kerja. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa reseptif 
(menyimak, membaca dan memirsa) dan keterampilan berbahasa produktif 
(berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi berbahasa ini 
berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk 
mengembangkan kompetensi peserta didik, yaitu bahasa (mengembangkan 
kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami, mengapresiasi, 
menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra); dan berpikir (kritis, kreatif, 
dan imajinatif). Pengembangan kompetensi berbahasa, bersastra, dan berpikir 
diharapkan membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan literasi dan 
berkarakter Pancasila. 

Karakteristik mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup beberapa hal berikut ini.

1. Kemampuan reseptif (menyimak, membaca dan memirsa) dan kemampuan 
produktif (berbicara dan mempresentasikan, menulis).

2. Menggunakan pendekatan berbasis genre melalui pemanfaatan beragam 
tipe teks dan teks multimodal (lisan, tulis, visual, audio, audiovisual). Model 
pembelajaran menggunakan pedagogi genre, yaitu: penjelasan (explaining), 
pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian 
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(independent construction); serta kegiatan yang mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis, kreatif, dan imajinatif dalam proses pembelajaran.

3. Mata pelajaran Bahasa Indonesia dibelajarkan untuk meningkatkan:
a. kecakapan hidup peserta didik dalam mengelola diri dan lingkungan;
b. kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan alam, sosial, 
dan budaya.

Area Pembelajaran Elemen Sub-Keterampilan

Bahasa Reseptif Menyimak

Membaca dan Memirsa

Produktif Berbicara dan Mempresentasikan

Menulis

Pengertian kemampuan berbahasa diuraikan sebagai berikut:

Elemen Deskripsi

Menyimak Kemampuan peserta didik menerima, memahami informasi 
yang didengar, dan menyiapkan tanggapan secara 
relevan untuk memberikan apresiasi kepada mitra tutur. 
Proses yang terjadi dalam menyimak mencakup kegiatan 
seperti mendengarkan, mengidentifikasi, memahami, 
menginterpretasi tuturan bahasa, memaknainya, dan/
atau menyiapkan tanggapan terhadap mitra tutur. 
Menyimak merupakan kemampuan komunikasi yang 
penting sebab kemampuan menyimak menentukan tingkat 
kemampuanpeserta didik memahami makna (tersurat dan 
tersirat) paparan lisan, memahami ide pokok dan pendukung 
pada konten informasi maupun konteks yang melatari 
paparan tersebut. Komponen-komponen yang dapat 
dikembangkan dalam menyimak di antaranya kepekaan 
terhadap bunyi bahasa, sistem isyarat, kosakata, struktur 
bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.
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Elemen Deskripsi

Membaca Kemampuan peserta didik untuk memahami, memaknai, 
menginterpretasi, dan merefleksi teks sesuai tujuan dan 
kepentingannya untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan potensinya. Memirsa merupakan 
kemampuan seseorang untuk memahami, memaknai, 
menginterpretasi, dan merefleksi sajian visual dan/
atau audio visual sesuai tujuan dan kepentingannya 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 
dan potensinya. Komponen-komponen yang dapat 
dikembangkan dalam membaca dan memirsa di antaranya 
kepekaan terhadap fonem, huruf, sistem isyarat, kosakata, 
struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.

Berbicara Kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, 
dan perasaan dalam bentuk lisan. Mempresentasikan 
merupakan kemampuan memaparkan gagasan atau 
tanggapan secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan/
atau menyampaikan perasaan sesuai konteks dengan cara 
yang komunikatif melalui beragam media (visual, digital, 
audio, dan audiovisual). Komponen-komponen yang dapat 
dikembangkan dalam berbicara dan mempresentasikan 
di antaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa, sistem 
isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan 
metakognisi.

Menulis Kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, 
dan perasaan dalam bentuk tulis secara fasih, akurat, 
bertanggung jawab, dan/atau menyampaikan perasaan 
sesuai konteks. Komponen-komponen yang dapat 
dikembangkan dalam menulis diantaranya menerapkan 
penggunaan ejaan, kata, kalimat, dan paragraf, struktur 
bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi dalam 
beragam tipe teks.
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 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Setiap Fase

 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
• Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

• Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
• Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

 ▶ Fase A (Usia Mental ≤ 7 Tahun, Umumnya untuk kelas I dan II SDLB)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu berbahasa sederhana untuk 
berkomunikasi, memahami instruksi lisan sederhana, kata-kata yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari dan kata-kata baru yang dibacakan dengan atau 
tanpa bantuan gambar. Peserta didik mampu melafalkan kata dan dapat dipahami, 
bertanya jawab berdasarkan topik sederhana. 

Peserta didik mampu memahami teks cerita sederhana (tiga kata) dan teks 
deskripsi sederhana serta melakukan kegiatan pramenulis seperti: memegang 
alat tulis, menggambar, membuat coretan yang bermakna, menulis di udara, 
menebalkan huruf, menyalin huruf, serta menyalin suku kata dan kata sederhana.
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 ▶ Fase B (Usia Mental ± 8 Tahun, Umumnya untuk kelas III dan IV 
SDLB)

Pada akhir Fase B, peserta didik mampu merespons perintah/arahan sederhana dan 
memahami pesan lisan atau informasi dari media audio dan isi teks aural (teks yang 
dibacakan), mampu merangkai suku kata (kombinasi kv dan kvk) menjadi kata yang 
sering ditemui, memahami informasi dari tayangan yang dipirsa dari teks cerita 
pengalaman dan teks arahan/petunjuk. Peserta didik mampu melafalkan kalimat 
yang terdiri atas dua kata sampai tiga kata dari teks petunjuk/arahan dan cerita 
pengalaman dengan tepat, berbicara dengan santun, menggunakan intonasi yang 
tepat sesuai konteks, dan menceritakan kembali suatu informasi yang dibacakan 
guru atau didengar. Peserta didik juga mampu menyalin kata dan kalimat dari teks 
cerita pengalaman dan teks arahan/petunjuk dengan menggunakan huruf besar dan 
huruf kecil yang terdiri atas dua sampai tiga kata, dapat menulis suku kata, kata, 
dan kalimat sederhana.

 ▶ Fase C (Usia Mental ± 8 Tahun, Umumnya untuk kelas V dan VI 
SDLB)

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu memahami pesan lisan atau informasi dari 
media audio, audio visual dan isi teks aural (teks yang dibacakan), merangkai kata 
menjadi kalimat sederhana yang sering ditemui, memahami informasi dari tayangan 
yang dipirsa dalam teks cerita sederhana dan teks laporan sederhana. Peserta 
didik mampu melafalkan kata dari kalimat yang terdiri atas tiga sampai empat kata 
dengan tepat, berbicara dengan santun, menggunakan intonasi yang tepat, dan 
menceritakan kembali informasi yang dibacakan guru atau didengar. Peserta didik 
mampu menulis kata dan kalimat sederhana (tiga kata) dari teks cerita sederhana 
dan teks laporan sederhana dengan atau tanpa bantuan gambar.

 ▶ Fase D (Usia Mental ± 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VII, VIII dan 
IX SMPLB)

Pada akhir Fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi sesuai tujuan dan memahami teks arahan/petunjuk, teks cerita 
pendek, teks puisi sederhana, teks drama, surat pribadi, dan surat resmi. Peserta 
didik mampu memahami isi bacaan sederhana dan meresponnya dengan berbagai 
bentuk, berbicara dengan sopan, santun, intonasi yang jelas dan mudah dipahami. 



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase A – Fase F 
untuk SDLB, SMPLB, dan SMALB

12

Peserta didik juga mampu menuliskan kembali isi teks arahan/petunjuk, teks cerita 
pendek, teks puisi sederhana, teks drama, surat pribadi, dan surat resmi.

 ▶ Fase E (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)
Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa dengan santun 
untuk berkomunikasi sesuai dengan tujuan. Peserta didik mampu memahami, 
mengolah, dan menginterpretasi isi teks wawancara dan isi teks deskripsi dalam 
bentuk teks aural (teks yang dibacakan) teks visual, dan atau teks audiovisual. 
Peserta didik mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung. Peserta didik 
mampu membaca lancar, memahami informasi, dan kosakata baru. Peserta 
didik menanggapi dan mempresentasikan informasi dengan bahasa lisan atau 
isyarat, serta melakukan diskusi sederhana berkaitan dengan topik yang relevan. 
Peserta didik mampu menuliskan hasil wawancara dan mendeskripsikan sesuatu 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya.

 ▶ Fase F (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas XI dan XII 
SMALB)

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa dengan santun 
untuk berkomunikasi sesuai dengan tujuan. Peserta didik mampu memahami, 
mengolah dan menginterpretasi teks laporan hasil observasi, teks prosedur, teks 
eksplanasi, teks berita dan surat resmi dalam bentuk teks aural, teks visual dan 
atau teks audiovisual. Peserta didik mampu membaca lancar, memahami informasi, 
dan kosakata baru dalam teks yang dibaca. Peserta didik menanggapi dan 
mempresentasikan informasi dengan bahasa lisan atau isyarat, serta melakukan 
diskusi sederhana berkaitan dengan topik yang relevan. Peserta didik mampu 
menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan dengan menggunakan 
pengalaman dan pengetahuannya.

 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?
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Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari adalah:
• Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?

Elemen Fase A Fase B Fase C

Menyimak Peserta didik mampu menyimak dengan saksama 
teks cerita sederhana dan teks deskripsi sederhana 
yang disajikan dalam teks aural (teks yang 
dibacakan), teks visual dan atau teks audio visual. 
Peserta didik mampu merespons perintah/arahan 
sederhana seperti: mencentang, menggambar dan 
atau melakukan sesuatu.

Peserta didik mampu merespons perintah/arahan 
sederhana dengan menggunakan bahasa lisan atau 
isyarat seperti: mencentang, menggambar, membuat 
coretan yang bermakna dan atau melakukan sesuatu, 
dan dapat memahami pesan lisan atau informasi dari 
media audio, isi teks aural (teks yang dibacakan) dari 
teks cerita pengalaman dan teks arahan/petunjuk.

Menyimak dengan saksama, memahami instruksi 
sederhana dan pesan lisan atau isyarat, memaknai 
informasi dalam teks audiovisual dan teks aural (teks 
yang dibacakan) dari teks cerita sederhana dan teks 
laporan sederhana.

Membaca dan 
Memirsa

Peserta didik mampu melakukan kegiatan 
pramembaca (cara memegang buku, jarak mata 
dengan buku, cara membalik buku, dan memilih 
pencahayaan untuk membaca). Mengenali dan 
mengeja kombinasi alfabet pada suku kata. Peserta 
didik mampu menjelaskan kata-kata yang sering 
digunakan sehari-hari dan memahami kata-kata baru 
dengan bantuan konteks kalimat sederhana dan 
gambar/ilustrasi. Peserta didik mampu membaca teks 
cerita sederhana (dua sampai tiga kata) dan teks 
deskripsi sederhana yang disajikan dalam teks aural, 
visual, dan atau audiovisual.

Peserta didik merangkai suku kata (kombinasi kv 
dan kvk) menjadi kata yang sering ditemui. Peserta 
didik dapat memahami informasi dari tayangan yang 
dipirsa dari teks cerita pengalaman dan teks arahan/
petunjuk. Peserta didik mampu menambah kosakata 
baru dari teks yang dibacakan atau tayangan yang 
dipirsa dengan bantuan gambar/ilustrasi.

Peserta didik mampu membaca nyaring kalimat 
sederhana, melafalkan kata dari kalimat dengan atau 
tanpa bantuan gambar/ilustrasi dan melafalkannya 
dengan jelas. Peserta didik mampu memahami isi 
teks cerita sederhana dan teks laporan sederhana 
dari hasil membaca.
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Elemen Fase A Fase B Fase C

Berbicara dan 
Mempresentasikan

Peserta didik mampu melafalkan kata, tanya jawab 
berdasarkan topik sederhana, melakukan percakapan 
sederhana untuk mengungkapkan keinginan secara 
lisan berdasarkan teks. Teks tersebut berupa teks 
cerita sederhana dan teks deskripsi sederhana 
dengan lafal yang jelas dan dipahami serta intonasi 
yang tepat.

Peserta didik dapat melafalkan kalimat yang terdiri 
atas dua kata dengan tepat, berbicara dengan 
santun, menggunakan intonasi yang tepat sesuai 
konteks dari teks cerita pengalaman dan teks 
arahan/petunjuk. Peserta didik mampu bertanya 
tentang sesuatu dan menjawab, pertanyaan orang 
lain (teman, guru, dan orang dewasa) dalam suatu 
percakapan. Peserta didik mampu menceritakan 
kembali teks cerita pengalaman dan teks petunjuk/
arahan yang dibacakan guru atau didengar.

Peserta didik mampu melafalkan kata dari kalimat 
yang terdiri atas tiga sampai empat kata dengan 
tepat, berbicara dengan santun, dan menggunakan 
intonasi yang tepat. Menceritakan kembali isi teks 
cerita sederhana dan teks laporan sederhana secara 
lisan dan atau isyarat dengan memperhatikan volume 
suara saat berbicara dengan teman, guru, dan orang 
dewasa.

Menulis Peserta didik mampu melakukan kegiatan 
pramenulis seperti: memegang alat tulis, menjiplak, 
menggambar, membuat coretan yang bermakna, 
menulis di udara, menebalkan huruf, menyalin huruf, 
menyalin suku kata dan kata sederhana dari teks 
cerita sederhana dan teks deskripsi sederhana.

Peserta didik dapat menyalin kata dan kalimat dari 
teks cerita pengalaman dan teks arahan/petunjuk 
dengan menggunakan huruf besar dan huruf kecil 
yang terdiri atas dua sampai tiga kata dan dapat 
menulis suku kata, kata, serta kalimat sederhana.

Peserta didik mampu menulis kata dan kalimat 
sederhana (tiga kata) dengan atau tanpa bantuan 
gambar dari berbagai teks sesuai dengan struktur 
atau tata bahasa.

Elemen Fase D Fase E Fase F

Menyimak Peserta didik mampu menyimak dengan saksama, 
memahami dan memaknai instruksi, mengidentifikasi 
informasi berupa fakta atau proses kejadian dari 
teks petunjuk/arahan sederhana, teks cerita pendek, 
surat pribadi, teks puisi, teks drama, dan surat resmi 
seperti surat undangan dan surat pemberitahuan 
yang disajikan dalam bentuk lisan atau isyarat, teks 
aural (teks yang dibacakan) dan teks audiovisual.

Peserta didik mampu memahami isi pesan lisan, 
instruksi lisan atau isyarat yang berkaitan dengan 
tujuan berkomunikasi, mengidentifikasi informasi 
berupa fakta atau proses kejadian dalam teks 
wawancara sederhana, memahami isi teks deskripsi 
yang disajikan dalam bentuk lisan atau isyarat, teks 
aural (teks yang dibacakan) dan teks audiovisual.

Peserta didik mampu memahami isi pesan lisan 
dan instruksi lisan yang berkaitan dengan tujuan 
berkomunikasi, mengidentifikasi informasi berupa 
fakta atau proses kejadian dari teks laporan hasil 
observasi, teks prosedur, teks eksplanasi, teks berita, 
dan surat resmi. 
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Membaca dan 
Memirsa

Peserta didik membaca dan memahami kata-kata 
baru yang diperolehnya. Peserta didik mampu 
membaca teks sederhana dengan lancar, membaca 
teks petunjuk/arahan sederhana, cerita pendek, teks 
puisi, teks drama, surat pribadi, dan surat resmi.

Peserta didik mampu membaca lancar dengan 
lafal yang mudah dipahami, memahami informasi 
dan kosakata baru yang terdapat dalam teks. 
Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok 
teks wawancara sederhana dan teks deskripsi, 
memahami informasi berupa gagasan, pikiran, 
pandangan, arahan atau pesan dari teks aural, visual 
dan atau audiovisual untuk menemukan makna yang 
tersurat dan tersirat. Peserta didik juga mampu 
menginterpretasikan informasi untuk mengungkapkan 
kepedulian, empati atau pendapat dari teks aural, 
visual dan atau audiovisual. 

Peserta didik mampu membaca lancar dengan lafal 
yang mudah dipahami, memahami informasi dan 
kosakata baru yang terdapat dalam teks laporan 
hasil observasi, teks prosedur, teks eksplanasi, 
teks berita, dan surat resmi. Peserta didik mampu 
mengidentifikasi ide pokok teks, memahami 
informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, 
arahan atau pesan dari teks aural, teks visual dan 
atau teks audiovisual untuk menemukan makna 
yang tersurat dan tersirat. Peserta didik juga mampu 
menginterpretasikan informasi untuk mengungkapkan 
kepedulian, empati atau pendapat dari teks aural, 
teks visual dan atau teks audiovisual. 

Berbicara dan 
Mempresentasikan

Peserta didik mampu melakukan tanya jawab 
dengan teman, guru, dan orang dewasa di sekitarnya 
dengan santun berbahasa. Peserta didik juga 
mampu menceritakan kembali isi teks petunjuk/
arahan sederhana, cerita pendek, teks puisi, surat 
pribadi, dan surat resmi (surat undangan atau 
pemberitahuan) serta memerankan drama sederhana 
dengan lafal dan intonasi yang sesuai.

Peserta didik mampu menyampaikan gagasan untuk 
suatu tujuan, menyampaikan informasi secara lisan 
atau isyarat dengan santun menggunakan kosakata 
baru yang dikuasai dan pilihan kata yang tepat. 
Peserta didik memperhatikan volume suara saat 
berbicara dan melakukan tanya jawab dengan teman, 
guru, atau orang dewasa di sekitarnya dengan 
santun berbahasa. Peserta didik berperan aktif 
dalam diskusi sederhana dengan mempersiapkan 
materi yang didiskusikan, menyampaikan informasi 
menggunakan kalimat yang mudah dipahami dengan 
memperhatikan santun berbahasa. Peserta didik 
mampu mempresentasikan teks wawancara dan teks 
deskripsi dengan percaya diri.

Peserta didik mampu menyampaikan gagasan 
untuk suatu tujuan, menyampaikan informasi secara 
lisan atau isyarat dengan santun menggunakan 
kosakata baru yang dikuasai dan pilihan kata 
yang tepat. Memperhatikan volume suara saat 
berbicara, melakukan tanya jawab dengan teman, 
guru, dan orang dewasa di sekitarnya dengan 
santun berbahasa. Peserta didik berperan aktif 
dalam diskusi sederhana dengan mempersiapkan 
materi yang didiskusikan, Peserta didik mampu 
mempresentasikan teks laporan hasil observasi, teks 
prosedur sederhana, teks eksplanasi dan teks berita.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Menulis Peserta didik mampu menulis teks untuk 
menyampaikan pengamatan dan pengalaman dalam 
bentuk teks petunjuk/arahan sederhana, teks cerita 
pendek, dan teks drama sederhana. Peserta didik 
juga dapat menulis surat pribadi, surat resmi, dan 
teks puisi dengan tulisan yang jelas dan rapi.

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran 
dalam teks wawancara sederhana dan teks 
deskripsi dengan tulisan yang jelas dan rapi, serta 
memperhatikan ejaan dan tanda baca yang tepat 
dalam menulis. 

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran 
dalam teks laporan hasil observasi, teks prosedur 
sederhana, teks eksplanasi, teks berita dan 
surat resmi dengan tulisan yang jelas dan rapi 
memperhatikan tanda baca yang tepat dalam 
menulis. 

 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? 
Bagaimana pendidik dapat mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di suatu fase? Apa 
yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan 
asesmen. Setiap pendidik perlu memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan mengembangkan 
kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru dalam memahami CP, antara lain:

 ■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
 ■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
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 ■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

 ■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

 ■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?

Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

 ■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
 ■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
 ■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

 ■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
 ■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




